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Abstrak: Perkembangan pelaku usaha industri kecil menengah usaha termasuk sangat cepat sekali.Dengan
mudahnya mendapatkan informasi mengenai jenis — jenis usaha yang akan direncanakan dan yang akan di
jalankan. Usaha kecil menengah saat ini menjadi solusi bagi para pelaku industri guna meningkatkat
produktifitas konsumsi masyarakat ekonomi kelas menengah . Dengan meningkatnya konsumsi terhadap hasil
usaha kecil menengah pada kerupuk kulit ini, menyebabkan terjadi peningkatan produksi pada usaha kerupuk
kulit ini seperti peningkatan penggunaan jumlah kulit sapi atau kerbau dan bahan pendukung lainnya.
Perhitungan dalam mengelola rantai pasokan bahan baku ini,perlu diperhatikan dengan baik dan terukur. Guna
mencari solusi untuk mengatasi hal tersebut pelaku usaha kerupuk kulit, khususnya usaha kerupuk kulit bunda
menggunakan sistem informasi guna melakukan monitoring pasokan bahan baku dengan menggunakan E-
Supply Chain Manajemen, dimana rantai pasokan baku dapat di monitoring dan di kontrol sedemikian rupa
mulai dari proses produksi.Sehingga dengan adanya E- Supply Chain Manajemen produktivitas hasil industri

rumah tangga dapat di kendalikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pelaku industri
menengah saat ini sangat pesat sekali, hal ini
disebabkan adanya akan kebutuhan dan
meningkatnya tingkat konsumsi masyarakat
khusus pada pelaku usaha kerupuk kulit ini.
Dengan semakin  meningkatkan konsumsi
otomatis akan menigkatkan proses produksi
pada pelaku usaha kerupuk kulit. Sering Kita
melihat dalam proses produksi terkadang
menimbulkan banyak permasalahan seperti
persiapan data stok bahan baku , bahan baku
yang digunakan dalam proses produksi masih
dalam catatan manual.Suatu permalahan dapat
terselesaikan dengan baik dengan melakukan
pengolalan data yang melibatkan sistem
informasi  didalamnya. Dengan teknologi
informasi ini,semua aktifitas produksi dapat
terkontrol dan dimonitor dengan baik sehingga
dapat memudahkan dalam proses monitoring
pasokan bahan baku.

Pada saat ini dimana pihak-pihak
yang terlibat dalam e-supply chain memiliki
akses yang memadai ke jaringan internet,
maka penerapan e-supply chain management
menjadi mungkin untuk dilakukan dalam rangka
mengelola informasi yang terjadi. Jadi ketika
aktivitas supply chain dengan menggunakan

internet, intranet maupun extranet sebagai
media komunikasi secara online dan realtime,
di manage secara elektronis maka hal itu
dikenal dengan e-supply chain management.
penerapan e-supply chain management di masa
seperti ini cocok di terapkan.

Penelitian dilakukan pada sebuah usaha
kecil menengah yang bergerak di bidang
pembuatan kerupuk kulit. Tujuan penelitan ini
untuk memonitor proses produksi terutama
penggunaan bahan baku,serta  mengatasi
terjadinya keterlambatan informasi ketersediaan
bahan baku.Adapun manfaat dari penelitian ini
dapat membantu monitoring proses produksi
dengan baik serta efisiensi waktu dalam proses
pendataan stok bahan baku dalam proses
produksi.

METODOLOGI

Dalam membantu proses peningkatan
kualitas penelitian  maka peneliti  perlu
melakukan penelitian, dengan menggunakan
beberapa proses penelitian yang agar dapat
mencapai optimasi pada berbagai keputusan
riset. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana
proses penelitian ini dilaksanakan.
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1. Penetapan Permasalahan
Pada langkah ini peneliti terlebih dahulu
menentukan apa saja permasalahan yang
ditemui ketika melakukan penelitian pada
objek yang diteliti.

2. Pencarian literatur
Sebagai pendukung ide yang telah di
dapatkan, peneliti mencari literatur yang
terkait dengan ide. Baik  berupa
jurnal,buku,majalah dan lain sebagainya.
Materi - materi yang peneliti dapatkan
dari literatur ini berupa posisi relatif dari
topik, ide, atau problem yang diteliti dan
digambarkan dalam suatu  kerangka
penelitian, dimana nantinya kerangka
tersebut akan memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan
(knowladge).

3. Merangkum Permsalahan
Pada tahap ini peneliti akan
menguraikan permasalahan yang dimulai
dari permasalahan yang bersifat umum ke
masalah yang lebih khusus (spesifik).

4. Membuat interface Penelitian
Tahapan  selanjutnya  adalah desain
penelitian berisikan pengetahuan, metode,
produk  (sistem), model dan lain
sebagainya.

5. Pengumpulan Data
Secara umum terdapat dua macam data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Data yang didapatkan dalam penelitian
ini  tidak hanya berupa angka-angka
saja. Namun ada juga data vyang
didapatkan denngan menggabungkan atau
mengkombinasikan kedua data tersebut.

6. Analisa Data

Pengolahan data atau analisa data

merupakan  proses pra-analisa  yang
mempunyai  tahapan-tahapan  sebagai
berikut :

a. perubahan data

pengembangan variabel
pengkodean data

pemeriksaan kesalahan

membuat struktur data

cek preanalisa komputer

tabulasi  interpretasikan  hasil
pengamatan atau hasil penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Ini  merupakan bagian awal saat sistem
dijalankan,pengguna harus login terlebih dahulu.

RN () lohosymonitoringloginghp @ Qs na =
Login Sistem
Username
nputfield
Username
nputfield

Gambar 1. Form Login

Berikutnya, pada gambar ini menampilkan
bahan — bahan baku pada proses produksi.

¢ @ ﬂ 6 locahast/montorng fndexghplpage=bahanbaku @ ﬂ Q sereh na =
E-SCM Monitoring Proses Produksi
- o
Ftntls DataBahan Baku
€ Bahan Produkst
No KodeBahon MNamaBahan Jumioch Horga Satvan Acion
4 SisaBahan Baky
1 BROL NulitLemby 50 150000 Lembar G
& Laporan

1 B0 MinjokGoreng 50 15000 Mg Cil
& Cetak
1 BRO BowengPuth 10 12000 Ky (il

I

Gambar 2. Bahan Baku Produksi

Berikutnya, pada gambar
selanjutnya,menampilkan data bahan baku yang
digunakan dalam proses produksi.
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bbbk Data Produksi

£ Bahan Produksi
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Gambar 3. Data Produksi

Kemudian,pada bagian ini menampilkan sisa
bahan baku yang tinggal setelah proses produksi
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E-SCM Monitoring Proses Produksi
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£ Bahan Produksi
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& Laporan

2 BRO2 MinyakGoreng 50 5000 Kg cil
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3 BRO3 BawangPutth 10 2000 Kg Cili
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Sumber Pustaka/Rujukan

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul
“Penerapan e-supply chain management dalam
upaya peningkatan produktifitas dan pemasaran
pada industri rumah dalam persaingan di era
teknologi  informasi” membahas tentang
penggunaan stok pasokan rantai pasokan bahan
baku dan proses pemasaran.

Untuk penelitian selanjutnya berjudul
“Monitoring proses produksi menggunakan e-
supply chain  management” juga berhasil
diterapkan.

SIMPULAN

Pada penelitian ini, aplikasi dapat berjalan
dan dapat digunakan seabgai informasi terhadap
pelaku usaha seperti pada tujuan awal. Adapun
informasi berupa kegiatan proses produksi dan
monitoring ketersedian bahan baku selama
proses produksi berlangsung.
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